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Abstrak 

Dalam rangka memperoleh data dan informasi mengenai ukuran ikan tuna matabesar (Thunnus obesus) yang tertangkap 
de-ngan pancing ulur di perairan Laut Maluku, maka telah dilakukan penelitian di desa-desa pusat pendaratan tuna di 

wilayah Ambon yaitu Desa Hutumury, Nusalaut, Seri, Latuhalat, Ambalau, dan Kelang. Pengambilan contoh dilakukan 
secara acak satu kali setiap minggu pada bulan Juli-Desember 2009. Penelitian dilakukan dengan bantuan enumerator 
yang terlatih. As-pek yang diamati adalah ukuran panjang cagak (FL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa FL ikan 
tuna matabesar yang tertangkap pancing ulur di perairan Maluku pada bulan Juli-Desember 2009 bervariasi. Pancing 
ulur tidak cocok untuk mengeksploitasi ikan tuna matabesar pada Agustus, September, Oktober, dan November karena 

pada bulan tersebut pan-cing ulur menangkap tuna matabesar yang masih muda (Lc>Lm). Alat tangkap pancing ulur 
efektif untuk menangkap ikan tuna mata besar pada bulan Juli dan Desember.  
 

Kata penting: Laut Maluku, pancing ulur, ukuran madidihang. 

 

 

Abstract  

In order to obtain data and information about the size of bigeye tuna (Thunnus obesus) which caught by hand line in 

Malu-ku waters, a research was carried out in some coastal villages in Ambon region i.e. Hutumury, Nusalaut, Seri, 
Latuhalat, Ambalau and Kelang. Random sampling was done once a week in July to December 2009 by trained 
enumerators. Aspect observed was fish forked length (FL). The results showed that FL bigeye tunas which caught by 
tuna hand line in Maluku waters were varied during the study. Hand line was not suited to exploit bigeye tunas in 
August, September, October and November because many juvenile of bigeye tuna was caught in those months (Lc > 
Lm). Therefore, hand line was appro-priate for bigeye tunas on July and December. 
 
Keyword: hand lines, Maluku waters, size of bigeye tuna. 

 

 

Pendahuluan 

Tuna matabesar atau bigeye tuna (Thun-

nus obesus Lowe, 1839) merupakan salah satu 

spesies yang banyak ditangkap di perairan tropis 

Samude-ra Pasifik (Driggers et al., 1999; Sun, 

2001; Miao & Huang, 2003; Farley et al., 2006). 

Menurut Western and Central Pacific Fisheries 

Commission (WCPFC), perairan Maluku meru-

pakan area perairan Pasifik tengah dan bagian 

barat. Paling tidak ada lima alat tangkap tuna ter-

masuk tuna matabesar diantaranya pancing ulur 

(hand line) yang berkembang dan dioperasikan 

di perairan Pasifik (Hampton, 1994) termasuk di 

perairan Maluku. Salah satu pangkalan pendarat-

an ikan tuna yang tertangkap pancing ulur di per-

airan Maluku adalah Ambon dan sekitarnya. Pa-

da umumnya sumber daya ikan tuna yang dida-

ratkan di sini diproses di pabrik untuk diekspor 

dan dikonsumsi lokal.  

Tuna matabesar mempunyai warna gelap 

mengkilap (metalik) pada permukaan kulit pung-

gung dan bagian atas tubuh lainnya. Warna sirip 

punggung pertama adalah kuning tua, warna sirip 

punggung kedua dan sirip dubur adalah kuning 

pucat (pale yellow). Warna finlet adalah kuning 

terang dengan tepiannya bewarna hitam. Sirip 

punggung mempunyai 13-14 jari-jari keras.  

Tuna matabesar tersebar di Samudera Pa-

sifik adalah pada area antara lintang 40o LU dan 

30o LS, namun paling banyak ditemukan pada 
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area antara lintang 30o LU dan 20o LS. Ikan ini 

menyu-kai perairan bersih dan relatif hangat 13-

29oC. Tuna matabesar (Thunnus obesus) ditemu-

kan di perairan terbuka beriklim tropis maupun 

subtropis. Bentuk tubuhnya streamline dengan 

ukuran kepala dan mata relatif besar. Ikan ini ba-

nyak berada di lapisan bawah permukaan perair-

an sepanjang siang hari, namun terkadang ia 

berenang hingga kedalaman 500 meter. Perge-

rakan ini diduga sebagai respon ikan dalam men-

cari mangsa yang berada di kedalaman tersebut. 

Ikan tuna matabesar mampu beradaptasi secara 

fisik dengan baik terhadap lingkungan ekstrim 

seperti perairan dingin yang mencapai 5oC dan 

miskin oksigen. Penglihatan ikan ini juga sangat 

adaptif terhadap perairan dengan tingkat pecaha-

yaan yang sangat kurang. 

Tuna matabesar mempunyai panjang 

mak-simal 250 cm dengan bobot maksimal seki-

tar 180 kg (Au, 1991). Selanjutnya disampaikan 

bahwa ikan ini mulai bereproduksi pada ukuran 

panjang cagak (FL) 90-100 cm atau pada umur 

tiga tahun. Saat musim pemijahan, tuna mata-

besar dewasa mampu bertelur setiap hari (pemi-

jahan bertahap) dengan jumlah jutaan butir setiap 

bertelur. Telur-telur tersebut melayang pada la-

pisan epipelagis. Ikan tuna matabesar, dapat 

mencapai umur maksimum 10-12 tahun. Tuna 

matabesar merupakan pemangsa yang oportunis-

tik, namun makanan utamanya adalah krustase, 

sepalopoda (terutama cumi-cumi), dan ikan.  

Sejauh ini penelitian mengenai ukuran 

ikan tuna matabesar yang tertangkap di perairan 

Maluku belum banyak dilakukan, terutama hasil 

tang-kapan pancing ulur. Banjar & Bahar (1994) 

melakukan penelitian tuna terkait efektivitas pan-

cing ulur terhadap madidihang. Sementara data 

dan informasi tersebut sangat dibutuhkan dalam 

rangka mendukung pengelolaan sumber daya 

ikan tuna matabesar yang berkelanjutan. Berkait-

an dengan kondisi tersebut, maka Pusat Peneliti-

an Pengelolaan Perikanan dan Konservasi Sum-

ber Daya Ikan (dahulu Pusat Riset Perikanan 

Tangkap) telah melakukan penelitian di beberapa 

desa pantai yang merupakan pusat pendaratan 

hasil tangkapan ikan tuna matabesar yang 

ditangkap menggunakan pancing ulur di perairan 

Maluku. Tulisan ini menyampaikan hasil peneli-

tian yang dilakukan di beberapa desa pantai di 

Ambon dan sekitarnya yang merupakan pusat 

perikanan tuna. 

 

Bahan dan metode 

Penelitian dilakukan di desa-desa pantai 

pusat perikanan tuna yang menggunakan alat 

tangkap pancing ulur dengan daerah penang-

kapan di perairan Maluku. Desa-desa yang dija-

dikan tempat penelitian adalah Hutumury, Nusa-

laut, Seri, Lauh-alat, Ambalau, dan Kelang. Pe-

ngumpulan data dilakukan setiap hari pada ming-

gu terakhir setiap bulan. Pengumpulan data dila-

kukan enumerator yang terlatih dan diselia oleh 

peneliti setiap tiga bulan sekali. Penelitian ber-

langsung dari bulan Juli sampai Desember 2009. 

Alat yang dipergunakan pada kegiatan ini meli-

puti alat pengukur panjang berupa kaliper ukuran 

200 cm dan papan pengukur (ukuran 80 cm). 

Data diperoleh melalui pangambilan con-

toh yang dilakukan secara acak. Kegiatan peng-

ambilan contoh ikan tuna matabesar dilakukan 

setiap hari pada minggu terakhir setiap bulan. 

Data jenis ikan didasarkan pada buku identifikasi 

jenis ikan pelagis besar mengacu Sainsbury et al. 

(1985) dan Compagno (1999). Contoh ikan tuna 

matabesar diambil sebanyak 30% dari jumlah 

ikan yang tertangkap oleh setiap kapal pancing 

ulur. Data yang dikumpulkan meliputi jenis dan 

ukuran panjang cagak masing-masing contoh 

ikan tuna. Ukuran panjang cagak mengacu pada 

Standard operating procedures for M.V. Seafdec 
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2 (Siriraksopon et al., 2004). Panjang cagak ada-

lah jarak antara moncong mulut bagian depan 

hingga titik pangkal cagak pa-da sirip ekor. 

Metode analisis yang akan diterapkan 

yaitu: 

a. Ukuran panjang cagak dianalisis secara des-

kriptif dan hasil analisis disajikan secara na-

ratif, tabel, dan grafik.  

b. Ukuran ikan yang pertama kali tertangkap 

(Lc) merupakan 50 % dari kumulatif persen-

tase ikan yang tertangkap dari alat tangkap, 

biasa ditulis sebagai L50, sehingga Lc=L50 

yang merupakan pengembangan dari kurva 

seleksi alat tangkap yang dikemukakan 

Sparre & Venema (1999). 

 

Hasil 

Deskripsi alat tangkap pancing ulur 

Pancing ulur (hand lines) merupakan alat 

tangkap ikan yang mempunyai konstruksi sangat 

sederhana. Satu unit tali pancing ulur terdiri atas 

ulungan (roll), tali pancing (line), kili-kili (swi-

vel), mata pancing (hook), dan pemberat (sing-

ker) sebagaimana disajikan pada Gambar 1. Pan-

cing ulur untuk tuna biasanya dioperasikan di se-

kitar rumpon laut dalam (payaos) pada siang ha-

ri. Di perairan Maluku, pancing ulur dioperasi-

kan dengan menggunakan perahu bermotor. Pada 

satu rumpon biasanya dilakukan pemancingan 

oleh tiga sampai lima unit perahu pemancing 

(masing-masing berisikan 3-5 orang pemancing). 

Umpan yang digunakan adalah ikan segar utuh 

atau dalam bentuk potongan, kadangkala meng-

gunakan umpan hidup. Jenis ikan umpan dian-

taranya ikan layang, cumi, atau potongan ikan 

tenggiri. 

Nelayan di desa pantai tempat penelitian 

pada umumnya menggunakan tiga alat tangkap 

sekaligus pada setiap unit perahu penangkap, ya-

itu pancing ulur, pancing tonda (trolling line), 

dan pancing layang-layang (kite hook and line). 

Masing-masing alat tangkap dioperasikan ber-

dasarkan kondisi yang paling sesuai. Selain ikan 

tuna besar, hasil tangkapan pancing ulur adalah 

ikan tuna jenis lain yang berukuran besar.  

 

Distribusi ukuran ikan 

Ikan tuna matabesar yang tertangkap 

mempunyai ukuran bervariasi setiap bulan. Dis-

tribusi ukuran panjangnya selama Juli-Desember 

2009 disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 2a-f. 

 

 
 

Gambar 1. Desain dan konstruksi pancing ulur 

yang dioperasikan nelayan di perairan 
Maluku 

 

Ukuran pertama kali tertangkap 

Ukuran panjang ikan pertama kali tertang-

kap (Lc) secara berturut-turut selama penelitian 

adalah bulan Juli ukuran Lc=90-91; bulan Agus-

tus, September, Oktober, dan November ukuran 

Lc masing-masing 81-85 serta bulan Desember 

91-96. Kurva selektivitas pancing ulur yang me-

representasikan Lc ikan tuna matabesar disajikan 

pada Gambar 3a-f. 

 

Pembahasan 

Ukuran ikan tuna matabesar yang tertang-

kap pancing ulur di perairan Maluku sebagaima- 

 

Pemberat timah  w = 200 g 

Swivel baja  ¼ inci 

Mata pancing no. 6 

Gulungan (glos) Ø 20 cm 

Tali monofilament Ø 2.5 mm 

5 m 

3 m 
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na disampaikan di atas relatif tidak berbeda de-

ngan ukuran tuna matabesar yang tertangkap di 

beberapa area perairan seperti tertera pada Tabel 

2. 

Ukuran panjang pertama kali tertangkap 

(Lc) ikan tuna matabesar bervariasi pada setiap 

bulan. Fakta tersebut menunjukkan bahwa ukur-

an Lc<Lm kecuali pada bulan Juli dan Desember 

2009. Sebagaimana disampaikan oleh Au (1991) 

bahwa ukuran panjang pertama kali dewasa (Lm) 

ikan tuna matabesar yaitu 90-100 cm. Hal terse-

but berarti ikan-ikan tuna matabesar yang ter-

tangkap pancing ulur selain bulan Juli dan Agus-

tus adalah ikan-ikan yang belum dewasa atau 

ikan muda yang belum sekali pun melakukan pe-

mijahan. Fenomena ini perlu perhatian, karena 

pola eksploitasi demikian tidak memenuhi kon-

sep perikanan yang berkelanjutan. Kenyataan ter-

sebut juga berarti bahwa secara teknis, pancing 

ulur adalah tidak selektif untuk mengeksploitasi 

ikan tuna matabesar di lokasi penelitian selain 

bulan Juli dan Agustus. 

Berbasis pada informasi tersebut, maka 

diperlukan kehati-hatian dalam mengembangkan 

pancing ulur sebagai alat tangkap ikan tuna mata-

besar. Salah satu strategi operasi penangkapan 

yang dapat dilakukan adalah pada bulan selain 

Juli dan Agustus agar nelayan mengoperasikan 

pancing ulurnya tidak lebih dari kedalaman 200 

meter. Dengan taktik demikian, kedalaman um-

pan pancing ulur tidak menjangkau lapisan keda-

laman perairan tempat tuna matabesar hidup, na-

mun masih dapat memperoleh tangkapan tuna je-

nis lain terutama madidihang yang hidup di per-

mukaan perairan. Pada sekitar bulan Juli dan De-

sember taktik pe-nangkapan dengan pancing ulur 

bisa diubah, yaitu dengan kedalaman tali menca-

pai >200 m yang akan mencapai lapisan keda-

laman tuna matabesar yang sudah mencapai 

ukuran dewasa di perairan Maluku. 

 

Tabel 1. Distribusi ukuran panjang cagak (fork length-FL) ikan tuna matabesar (Thunnus obesus) yang  

              tertangkap pancing ulur di perairan Maluku bulan Juli-Desember 2009 

Panjang cagak  

(cm) 

Frekuensi (ekor) berdasarkan bulan Total contoh 

(ekor) Jul Agu Sep Okt Nov Des 

61-65 1 0 0 0 0 0 1 

66-70 0 0 3 0 0 0 3 

71-75 0 4 9 5 5 2 26 

76-80 3 13 16 9 11 3 55 

81-85 5 23 70 19 37 5 158 

86-90 9 14 60 27 19 6 135 

91-95 12 8 31 11 5 11 77 

96-100 6 2 10 6 5 31 60 

101-105 4 1 2 3 2 14 26 

106-110 4 0 0 2 1 7 15 

111-115 4 0 0 1 1 2 8 

Jumlah contoh (ekor) 49 64 201 83 86 81 564 

Sebaran ukuran (cm) 62-114 72-105 67-94 73-114 73-115 74-113  

Modus (cm) 91-95 81-85 81-85 86-90 81-85 96-100  
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Gambar 2a-f.  Distribusi ukuran panjang cagak ikan tuna matabesar (Thunnus obesus) yang tertangkap 

pancing ulur pada bulan Juli-Desember 2009 di perairan Maluku 
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Gambar 3a-f.  Kurva selektivitas pancing ulur bagi ikan tuna matabesar (Thunnus obesus) di perairan 

Maluku pada bulan Juli-Desember 2009 
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Tabel 2  Distribusi panjang cagak tuna matabesar di berbagai area penangkapan (Zhu et al., 2010) 

Spesies Panjang cagak (cm) Area penangkapan 

Tuna matabesar 43,2-206,0 Samudera Atlantik 

Tuna matabesar 54,8-201,0 Samudera Hindia 

Tuna matabesar 60,0-202,0 Samudera Pasifik 

 

Simpulan  

Ikan yang tertangkap pada bulan Juli dan 

Desember merupakan ikan dewasa, sedangkan 

pada bulan Agustus, September, dan Oktober ter-

golong masih muda. Oleh karena itu, disarankan 

bahwa penangkapan tuna matabesar dengan pan-

cing ulur hendaknya dilakukan pada bulan Juli 

dan Desember. 
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